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Abstract. The NPL ratio, which continues to climb until early 2022, occurs because 

debtors are unable to pay off their loans according to the agreement. Bank size is used 

to see how big or small a bank is from the total assets it has to extend credit and the 

CAR ratio is used to see a bank's ability to issue risky assets, namely credit. The 

purpose of this study is to see the effect of Bank Size and Capital Adequacy Ratio on 

Non-Performing Loans at Conventional Commercial Banks listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2021. The research method in this study is a descriptive 

verification method with a quantitative approach assisted by panel data multiple 

regression analysis techniques. The sampling technique used was non-probability 

sampling with a purposive sampling method so that 39 samples of Conventional 

Commercial Banks were registered on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. 

The results showed that bank size and capital adequacy ratio had a simultaneous and 

partial negative effect on non-performing loans. 

Keywords: Non-Performing Loan, Bank Size, Capital Adequacy Ratio. 

Abstrak. Rasio NPL yang masih merangkak naik sampai awal tahun 2022 terjadi 

karena debitur tidak bisa melunasi kredit nya sesuai dengan kesepakatan. Ukuran 

Bank digunakan untuk melihat besar atau kecil nya bank dari total asset yang dimiliki 

untuk menyalurkan kredit dan rasio CAR digunakan untuk melihat kemampuan bank 

dalam mendanai aktiva produktif berisiko yaitu kredit. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melihat pengaruh Ukuran Bank dan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Non-Performing Loan Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif yang dibantu dengan 

Teknik analisis regresi berganda data panel. Teknik sampling yang digunakan adalah 

non-probability sampling dengan metode purposive sampling sehingga didapat 39 

sampel Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Bank dan Capital 

Adequacy Ratio berpengaruh negative secara simultan dan parsial terhadap Non-

Performing Loan. 

Kata Kunci: Non-Performing Loan, Ukuran Bank, Capital Adequacy Ratio.  
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A. Pendahuluan 

Pada umumnya, Bank melakukan kegiatan mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

tabungan dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

sehingga bank dapat memperoleh keuntungan dari bunga kredit. Pada saat menyalurkan kredit 

tentu saja terdapat risiko kredit. Risiko kredit yang sering terjadi dalam aktivitas penyaluran 

kredit adalah kredit bermasalah atau kredit macet yang terjadi ketika debitur tidak dapat 

membayar kredit sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati (Kasmir, 2011; Pandia, 2012; 

UU No.10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 12). 

Fenomena yang terjadi sampai awal tahun 2022, Kredit bermasalah perbankan (Non 

Performing Loans) masih tercatat pada level yang cukup tinggi. Merujuk kepada Statistik 

Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (OJK), nilai kredit macet perbankan mencapai 

angka Rp176,93 triliun pada Januari 2022. Dengan demikian, rasio NPL Januari 2022 mencapai 

nilai 3,1% dari total nilai kredit sebesar Rp 5,71 kuadriliun. Rasio ini meningkat dibandingkan 

bulan sebelumnya yang masih sebesar 3%. Sementara itu, rasio NPL meningkat 33 basis poin 

(bps) dari tahun sebelumnya yang hanya 2,77%. (databoks.katadata.co.id, 2022). 

Sebelumnya pada tahun 2020, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa terjadi 

penurunan rasio CAR di industri perbankan mencatat penurunan rasio sebesar 0,57 persen. 

Yaitu, pada Februari 2020 tercatat 22,33 persen dan turun menjadi 21,77 persen pada Maret 

2020 atau saat virus corona masuk ke dalam negeri. Di sisilain, terdapat indikasi bahwa risiko 

rasio NPL meningkat, termasuk juga risiko pembiayaan bermasalah di bank syariah atau 

pembiayaan syariah (NPF) (cnnindonesia.com, 2020).  

Di sisilain, Aset perbankan mulai tumbuh pada tahun 2022, terdapat 3 bank dengan asset 

paling tinggi yaitu Bank Mandiri dengan total asset per September 2022 mencapai Rp 1.839,3 

triliun dengan peningkatan kredit sebesar 12.22%. Di posisi kedua, ada Bank Rakyat Indonesia 

yang mencatatkan aset secara konsolidasi senilai Rp 1.652.83 triliun di awal 2022 dengan kredit 

yang tumbuh sebesar 8,75% yoy. Lalu, ada PT Bank Central Asia Tbk di posisi ketiga dengan 

aset secara konsolidasi mencapai Rp 1.264,46 triliun selama enam bulan pertama 2022 dengan 

pertumbuhan kredit sebesar 13,8% yoy (keuangan.kontan.co.id).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap Non-Performing Loan? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadao Non-Performing Loan? 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Ukuran Bank terhadap Non-Performing 

Loan. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non-

Performing Loan.  

 

Non-Performing Loan 

Kredit adalah penyediaan uang berdasarkan kesepakatan dan kepercayaan antara debitur dan 

kreditur yang wajib dilunasi dalam jangka waktu dan jumlah bunga yang telah ditetapkan 

(Kasmir, 2011; Rivai, dkk, 2005:3; UU No.10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 12). Non-Performing 

Loan merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola 

kredit bank akibat dari kredit bermasalah (Iswi Hariyani, 2010). Rasio NPL dihitung dari jumlah 

kredit bermasalah dibagi total kredit dengan batas maksimum NPL 5%. 

 

Ukuran Bank 

Ukuran bank adalah besar atau kecilnya suatu bank yang dilihat dari total asset yang dimiliki 

bank. Semakin besar bank maka semakin banyak asset yang dimiliki yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan volume penyaluran kredit (Basyaib, 2007:122; Katib, 2005 dalam Rizal, 

2013). Variabel ukuran bank dapat diukur dengan menggunakan rumus “Ln (Total Asset)”. 

Merujuk kepada statistic perbankan Indonesia, terdapat pengelompokkan bank berdasarkan total 

asset yaitu : (1) Kurang dari Rp 1 Triliun; (2) Rp 1 s.d 10 Trilliun; (3) Rp 10 s.d 50 Trilliun; (4) 

Lebih dari Rp 50 Trilliun. 
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Capital Adequacy Ratio 

Calpital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang  memperlihatkan sejauh 

mana bank dapat mendanai aktivitas produktif berisiko dan berfungsi untuk mengantisipasi 

risiko kerugian yang memungkinkan dihadapi bank (Dendlwijalya, 2008; Ali, 2004 dalam 

Cahyalti 2018). Menurut SEBI No.6/23/DPNP 31 Mei 2004 rasio CAR dapat dihitung dengan 

membagi modal bank(inti dan pelengkap) dengan ATMR. CAR menurut standar BIS (Bank for 

International Settlements) harus memiliki miimum sebesar 8% jika kurang dari standar 

minimum tersebut maka akan dikenakan sanksi oleh Bank Sentral (Halsibuan, 2008). 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda 

data panel yang dibantu software Eviews 12. Populasi yang digunakan adalah Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2021. Sampel diambil 

dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan metode Purposive Sampling 

sehingga diperoleh 39 sampel perusahaan berdasarkan kriteria dengan masa pengamatan selama 

3 tahun maka sampel yang digunakan sebanyak 117 sampel perusahaan. Sumber pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik dokumentasi yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2021. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Regresi Berganda Data Panel 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda Data Panel 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews 12, 2023 

Dari hasil di atas dapat dilihat persamaan regresi linier berganda data panel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

NPL = 0.147721 – 0.003913UKB – 0.023435CAlR + e 
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1. Diperoleh nilali konstalntal positif dallalm persalma la ln regresi di alta ls sebesalr 0.147721. Hall 

ini menunjukka ln jika l semua l va lrialble bebals ya lng meliputi Ukuraln Balnk (X1) daln Calpitall 

Aldequalcy Ra ltio (X2) bernilali 0 alta lu tidalk menga llalmi perubalha ln ma lka l Non-Performing 

Loaln alka ln bernilali 0.147721. 

2. Nilali koefisien regresi untuk va lria lble UKB (X1) memiliki nila li negaltive sebesalr -

0.003913. Hall ini menunjukka ln jika l va lrialble UKB menga lla lmi kena lika ln sebesa lr 1% 

ma lka l va lrialble NPL alka ln menurun sebesalr 0.003913. Begitupun seballiknya l, jika l UKB 

menga lla lmi penurunaln sebesalr 1% alka ln mena likka ln NPL sebesalr 0.003913. 

3. Nilali koefisien regresi untuk va lrialble CAlR (X2) memiliki nila li nega ltive sebesalr -

0.023435. Hall ini menunjukka ln jikal va lrialble CAlR menga lla lmi kena lika ln sebesa lr 1% 

ma lka l va lria lble NPL alka ln menurun sebesalr 0.023435. Begitupun seballiknya l, jika l CAlR 

menga lla lmi penurunaln sebesalr 1% alka ln mena likka ln NPL sebesalr 0.023435. 

 

Uji F 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews 12, 2023 

Dalpalt dilihalt paldal talble dialtals untuk halsil uji F balhwal nilali Prob.(F-Staltistic) sebesalr 

0.000142 lebih kecil dalri 0.05 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi yalng diestimalsi 

lalyalk altalu terdalpalt pengalruh secalral simultaln alntalral Ukuraln Balnk daln Calpitall Aldequalcy Raltio 

terhaldalp Non-Performing Loaln. 
 

Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews 12, 2023 

1. Talbel di alta ls menunjukka ln balhwa l va lrialble UKB memiliki nilali probalbilitals sebesalr 

0.0000 yalng lebih kecil da lri 0.05 (0.0000 < 0.05). Berda lsalrka ln halsil tersebut, ma lka l 

hipotesis H1 di terima l a lrtinya l va lrialble bebals UKB berpenga lruh signifika ln terha ldalp 

va lrialble terika lt NPL. 

2. Talbel di alta ls menunjukka ln ba lhwal va lrialble CAlR memiliki nilali probalbilitals sebesalr 

0.0254 yalng lebih kecil da lri 0.05 (0.0254 < 0.05). Berda lsalrka ln halsil tersebut, ma lka l 

hipotesis H2 di terima l a lrtinya l va lrialble bebals CAlR berpenga lruh signifikaln terha ldalp 

va lrialble terika lt NPL. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews 12, 2023 

Nila li R Squa lre pa lda l ta lbel dia lta ls sebesa lr 0.143940 menunjukka ln ba lhwa l proporsi 

penga lruh va lria lble UKB da ln CAlR terha lda lp va lria lble NPL sebesa lr 14.40% ya lng a lrtinya l Ukura ln 

Ba lnk da ln Calpitall A ldequalcy Raltio memiliki proporsi penga lruh terha lda lp Non-Performing Loa ln 

sebesa lr 14.40% seda lngka ln sisa lnya l 85.60% dipenga lruhi oleh va lria lble la lin ya lng tida lk a lda l da lla lm 

model regresi seperti LDR, BOPO, DPK, da ln la lin seba lga linya. 

 
l. 

Pembahasan 

Penelitia ln ini dila lkuka ln untuk menguji Penga lruh Ukura ln Ba lnk da ln Calpitall Aldequa lcy Raltio 

terha lda lp Non-Performing Loa ln denga ln sa lmpel penelitia ln 39 Ba lnk Umum Konvensiona ll ya lng 

terca lta lt di Bursa l Efek Indonesia l ta lhun 2019-2021. Da lla lm penelitia ln diperoleh ha lsil berda lsa lrka ln 

ta lble 4.14 dima lna l nila li Prob.(F-Sta ltistic) sebesa lr 0.000142 lebih kecil da lri 0.05 sehingga l da lpa lt 

disimpulka ln ba lhwa l model regresi ya lng diestima lsi la lya lk a lta lu terda lpa lt penga lruh seca lra l simulta ln 

a lntalra l Ukura ln Ba lnk da ln Calpitall Aldequalcy Raltio terha lda lp Non-Performing Loaln. Berda lsa lrka ln 

pengujia ln koefisien determina lsi pa lda l ta lble 4.16 Ukura ln Ba lnk da ln Calpitall Aldequalcy Raltio 

memiliki proporsi penga lruh terha lda lp Non-Performing Loa ln sebesa lr 14.40% seda lngka ln sisa lnya l 

85.60% dipenga lruhi oleh va lria lble la lin ya lng tida lk a lda l da lla lm model regresi. 

 

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Non-Performing Loan 

Hasil a lna llisis statistik  deskriptif diperoleh ba lhwa l besa lrnya l ra lta l-ra lta l nila li UKB pa lda l ba lnk 

umum konvensiona ll ta lhun 2019-2021 sebesa lr 31.46 denga ln jumla lh ra lta l-ra lta l a lsset sebesa lr Rp 

99,735,527,954,829 denga ln Sta lnda lr Devia lsi sebesa lr 1.761682. Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis 

regresi berga lnda l da lta l pa lnel pa lda l ta lbel 1, menunjukka ln ba lhwa l nila li koefisien regresi sebesa lr -

0.003913 ya lng mena lnda lka ln ba lhwa l terda lpa lt penga lruh ya lng berla lwa lna ln a lnta lra l Va lria lbel UKB 

terha lda lp Va lria lbel NPL dima lna l sa la lt UKB menga lla lmi kena lika ln 1% ma lka l NPL menga lla lmi 

penuruna ln sebesa lr 0.003913, begitupun seba lliknya l da ln berda lsa lrka ln ha lsil uji t seca lra l pa lrsia ll 

pa ldal ta lble 4.15 da lpa lt diliha lt ba lhwa l nila li proba lbilita ls UKB sebesa lr 0.0000 sehingga l diperoleh 

ha lsil pengujia ln terha lda lp hipotesis ba lhwa l H1 diterima l, a lrtinya l Ukura ln Ba lnk berpenga lruh 

nega ltive terha lda lp Non-Performing Loa ln. Sela lnjutnya l, berda lsa lrka ln ta lble 4.8 diperoleh ha lsil 

ra ltal-ra lta l NPL sebesa lr 1.8% denga ln nila li sta lnda lr devia lsi sebesa lr 1.4. Ha ll ini menunjukka ln 

ba lhwa l setia lp Ba lnk Umum Konvensiona ll ya lng menja ldi sa lmpel penelita ln sela lma l ta lhun 2019-

2021 tela lh memenuhi sta lnda lr ra lsio NPL diba lwa lh 5%. Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln 

ya lng dila lkuka ln oleh Dewi da ln Ra lma lntha l (2015), Dia lnsya lh (2016) da ln Livia lwa lti, dkk (2018) 

ya lng mengemuka lka ln ba lhwa l ukura ln ba lnk berpenga lruh nega ltive terha lda lp NPL dima lna l 

dijelalskaln balhwal Semalkin besalr alset yalng dimiliki oleh perusalhalaln dalpalt meningkaltkaln volume 

penyalluraln kredit yalng dalpalt menurunkaln bungal sehinggal alkaln menekaln turun ralsio NPL. 

 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non-Performing Loan 

Hasil a lna llisis statistik  deskriptif CAlR diperoleh ba lhwa l besa lrnya l ra lta l-ra lta l nila li CAlR 

pa lda l ba lnk umum konvensiona ll ta lhun 2019-2021 sebesa lr 0.27 denga ln sta lnda lr devia lsi sebesa lr 

0.129049 nila li ra lta l-ra lta l CAlR tersebut mendeka lti minimum. Meskipun masih tergolong rendah, 

namun ra lsio CAlR Ba lnk Umum Konvensiona ll ya lng menjaldi sa lmpel penelitia ln, suda lh memenuhi 

sta lnda lr kecukupa ln moda ll sebesa lr 8%. 
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Berda lsa lrka ln ta lbel 1 dida lpa lt ha lsil nila li koefisien regresi sebesa lr -0.023435 ya lng 

memiliki a lrti ba lhwa l terda lpa lt penga lruh ya lng berla lwa lna ln a lnta lra l va lria lble CAlR denga ln va lria lble 

NPL dima lna l sa la lt CAlR na lik sebesa lr 1% ma lka l terjaldi penuruna ln terha lda lp NPL sebesa lr 0.023435 

berla lku denga ln seba lliknya l da ln berda lsa lrka ln ta lble 3 diperoleh nila li proba lbilita ls sebesa lr 0.0254 

sehingga l hipotesis H2 da lpa lt diterima l, a lrtinya l Calpitall Aldequa lcy Ra ltio berpenga lruh nega ltive 

terha lda lp Non-Performing Loa ln. Sela lnjutnya l, diperoleh ha lsil ra lta l-ra lta l NPL sebesa lr 1.8% denga ln 

nilali sta lnda lr devia lsi sebesa lr 1.4. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l setia lp Ba lnk Umum Konvensiona ll 

ya lng menja ldi sa lmpel penelita ln sela lma l ta lhun 2019 – 2021 tela lh memenuhi sta lnda lr ra lsio NPL 

dibalwa lh 5%. 

Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln sebelumnya l ya lng dila lkuka ln oleh Dia lnsya lh 

(2016) da ln Alstrini, dkk (2018) ya lng berpenda lpa lt ba lhwa l CAlR berpenga lruh nega ltif da ln 

signifika ln terha lda lp NPL ka lrena l ba lk ha lrus memiliki moda ll ya lng ma lmpu diguna lka ln untuk 

menutupi seluruh risiko usa lha l ya lng diha lda lpi oleh ba lnk, terma lsuk risiko kerugia ln ya lng terja ldi 

a lkiba lt terja ldinya l kredit berma lsa lla lh ka lrena l CAlR ya lng sema lkin tinggi mengindika lsika ln sema lkin 

besalr kema lmpua ln ba lnk da lla lm meminima llisir risiko kredit ya lng terja ldi sehingga l kredit 

berma lsa lla lh a lka ln sema lkin renda lh denga ln besa lrnya l ca lda lnga ln da lna l ya lng diperoleh. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Ha lsil pengujialn hipotesis mengungka lpka ln ba lhwa l Ukuraln Ba lnk berpengalruh terha ldalp 

Non-Performing Loaln palda l Ba lnk Umum Konvensiona ll. Hall ini dikalrenalka ln Ukura ln 

Ba lnk ya lng diukur dengaln totall alsset menunjukka ln ba lhwal jumla lh alsset yalng dimiliki 

oleh sualtu balnk mencerminka ln volume penya lluraln kredit terhalda lp ma lsya lra lka lt ya lng 

da lpalt meneka ln NPL.  

2. Ha lsil pengujialn hipotesis da llalm penelitialn ini, diperoleh balhwa l Calpitall Aldequalcy Raltio 

berpenga lruh terhaldalp Non-Performing Loaln. Ha ll ini terjaldi penurunaln CAlR bera lsa ll dalri 

berkuralngnya l moda ll a lkibalt penurunaln lalbal da lri terjaldinya l kredit ma lcet. 
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